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TENTANG

LARANGAN MEROKOK
DI LINGKUNGAN FAKULTASILMU BUDAYA
UNIVERSITAS GADJAH MADA

Yth.

1. Dosen

2. TenagaKependidikan

3. Mahasiswa

Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada

Merujuk pada Peraturan Rektor Universitas Gadjah Mada Nomor 29/P/SK/HT/2008 tentang
Kawasan Bebas Rokok dan Surat Edaran Rektor Nomor 3830/UN1.P/'SDM/PR/2021 tentang
Implementas Health Promoting University di Universitas Gadjah Mada sebagaimana
terlampir, dengan ini kami sampaikan bahwa Fakultas [Imu Budaya menghimbau dengan
hormat untuk menciptakan tempat belgar mengajar yang nyaman, sehat, dan untuk menjaga
kesehatan lingkungan di lingkungan Fakultas IImu Budaya, dengan ini disasmpaikan hal-ha
sebagal berikut:
1. Menetapkan Fakultas |Imu Budaya sebagai Kawasan Bebas Rokok.
2. Fakultas melarang semua orang termasuk civitas Fakultas [Imu Budaya (Dosen,
Tendik, Mahasiswa) merokok di lingkungan Fakultas IImu Budaya.

Demikian surat edaran ini disampaikan untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan.

Y ogyakarta, 8 Agustus 2024
Dekan,

ditandatangani secara elektronik

Prof. Dr. Setiadi, S.Sos., M.Si.
Tembusan: NIP 197005251998031001
1. Wakil Dekan
2. Kepala Kantor Administrasi
3. Koordinator Bidang
Fakultas |Imu Budaya UGM

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE.
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SALINAN

PERATURAN REKTCR UNIVERSITAS GADJAH MADA
NOMOR 28/P/SK/HT/2008

TENTANG
KAWASAN BEBAS ROKOK

REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA,

bahwa rokok merupakan salah satu zat adiktif yang bila digunakan dapat
mengakibatkan bahaya kesehatan bagi individu dan masyarakat baik
selaku perckok aktif maupun perokok pasif, oleh sebab itu diperiukan
perlindungan terhadap bahaya rokok bagi kesehatan secara menyeluruh,
lerpadu, dan berkesinambungan;

bahwa untuk mendapatkan udara yang sehat dan bersin adalah hak bagi
seliap orang, maka diperfukan kesadaran, kemauan, dan kemampuan
masyarakatl untuk mencegah dampak penggunaan rokok baik langsung
maupun tidak langsung terhadap kesehatan, guna terwujudnya derajat
kezehatan masyarakat yang optimal,

bahwe sehubungan dengan huruf a dan b, perlu ditetapkan Peraturan
Rektor tentang Kawasan Bebas Rokok:

- Undang-Undang Momer 23 Tahun 1882 tentang Kesshatan (Lembaran

;.Ia-gara Tahun 1982 Nomor 100, Tembahan Lembaran Negara Nomor
495,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1987 tertang Pengelolaan Lingkuhgan
Hidup (Lembaran Megara Tahun 1957 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Momor 3688);

Undang-Undang MNomor 32 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
(Lembaran Megara Tahun 1908 Nemor 165, Tambahan Lembaran Megara
MNomor 388);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
{Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan Lembaran Nagara
Namor 4247);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003  tentang Ketenagakeraan
(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara
Nomaor 4278),

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Masional (Lembaran Megara Tahun 2003 Memar 78, Tambahan Lembaran
Megara Nomor 4301);

Peraturan Pemerintah Momor 153 Tahun 2000 tentang Penetapan
Universitas Gadiah Mada sebagai Badan Hukum Milik Megara (Lembaran
Megara Tahun 2000 Momor 271);

Peraturan Pemaearnntah Nomear 18 Tahun 2003 tentang Pengamanan Rokok
Bagi Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 36, Tambahan
Lembaran Megara Momor 4276,

Keputusan Majelis Wali Amanal Universitas Gadjah Mada MNomor
12/SK/MWASZ003 lentang Anggaran Rumah Tangga Universitas Gadjah
Mada.



19, Kepulusan  Majells Wali Amanat Universitas Gadjah Mada MNomor
16/SK/MWA/Z00T tantang Pemberhentian dan Pengangkatan Rektsr
Universitas Gadjah Mada.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG KAWASAN BEBAS ROKOK

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan |

1
2
3.

R

10.
11.

12

13.

14,

13

Universitas adalah Universitas Gadjah Mada (UGM).
Rektor adalah Rektor Universitas Gadjah Mada

Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk ceruty atau bentuk lainnya yang
dinasilken dar tanaman MNicoliana Tabacum, Nicotiana Rustica dan spesies lainnya atau
sintefisnya yang mengandung niketin dan tar dengan stau tanpa bahan tambahan.

Niketin adalah zat atau bahan senyawa pirrolidin yang terdapat dalam Nicotiana Tabacum,
Micotiana Rustica dan spesies lainnya atau sintetismya yang bersifat adiktif dapat
mengakibatkan ketergantungan,

Tar adalgh senyawa polinukfir hidrokarbon aromatika yang bersifat karsinogenik.

Pengamanan rokok adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam rangka

mencegah dampak penggunaan rokok baik langsung maupun tidak langsung terhadap
kesehatan.

. Pencemaran udara di ruang tertutup adalah pencemaran udara yang terjadi di datam ruang

akibat paparan sumber pencemaran yang memilki dampak kesehatan kepada manusia:
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiws dan sosial yang memungkinkan
setlap orang produktif secara sosial dan ekonomis.

Derajat kesehatan masyarakat yang optima! adalah tingkat kondisi kesehatan yang tinggi
dan mungkin dapat dicapai pada suatu saat sesual dengan kondizsl dan situasi sers
kemampuan yang nyata darl seliap orang atau masyarakat dan harus selalu diusahakan
secara larus menerds.

Rawasan Bebas Rokok adalah ruangan stau area yang dinyatakan dilarang untuk merokak.
Tempal atau ruangan adalah bagian dari sualu bangunan gedung yang berfungsi sebagai
tempal melakukan keglatan atau usaha,

Tempat kerja adalah ruang tertutup yang bergerak atau tempat dimana tenaga kerja bekerja
dan tempat sumber-sumber bahaya termasuk  perkantoran, ruang rapat, ruang
sidangfseminar, dan sejenisnya,

Tempal ibadah adalah tempat yang digunakan untuk kegialan keagamaan, seperti masjid
termasuk mushola di lingkungan Universitas Gadjah Mada

Tempal proses belaar mengajar adalah tempat proses belajar-mengajar atau pendidikan
dan pelatihan termasuk perpusiakaan, ruangan praktik, museum, dan sejenisnya
Masyarakat kampus adalah dosen, karyawan, dan mahasiswa,



BAEB Il
TUJUAN DAN SASARAN

Pasal 2

Tujuan penetapan Kawasan Bebas Rokok adalah

a. menurunkan angka kesakitan danfatau angka kematian dengan cara mangubah perilaku
masyarakat kampus unfuk hidup sehat;

meningkatkan produktivitas kerja yang optimal;

mewljudkan kualitas udara yang sehat dan bersih bebas dari asap rokok;

menurunkan angka perokok dan mencegah perokok pemuia;

mewu|udkan generasi muda yang sehat.

L=l T v

Pasal 3

Sasaraln Kawasan Bebas Rokok adalah tempat umum, tempat kerfa, tempat proses belajar
mengajar, tempat pelayanan kesehatan, tempat ibadah.

BAB Il
PIMPINAN ATAU PENANGGUNG JAWARB

Pasal 4

(1) Fimpinan atau penanggung jawab tempal Kawssan Bebas Rokok, wajib menetapkan
sabapal Kawasan Bebas Rokalk,

(2] Pimpinan atau penanggung jawab tempat sebagaimana dimaksud pada ayat [1), wajib
memasang larangan merokok di tempat yang dinyatakan sabagai “Kawasan Bebas Rokok”.

Pazal &

(1) Pimpinan atau penanggung jawab Kawasan Bebas Rokok harus memberi conteh dan
teladan di tempat yang manjadi tanggung jawabnya.
(2] Pimpinan atau penanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib memelihara
dan meningkatkan kualitas udara yang sehat dan bersih bebas dan asap rokok.
(3) Fimpinan atau penanggung jawsb sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapsat
EmnaMthan data dan informasi bahaya rokok Kepada masyarakat di Kewssan Bebas
okCh.

BAB IV
KAWASAN BEBAS ROKOK

Pasal 6
Tempat Kerja

{1} Pimpinan atau pananggung jawab tempat kerja, wajib melarang setiap orang termasuk staf
atau pegawai untuk tidak merdkok di tempat kerja.
(2) Pimpinan atau penanggung jawab tempat kerja, waiib menegur, memperingatkan, atau
mengambil iindakan apabila terbukli ada staf atau pegewai yang merckok di tempat Kerja.
(3) Staf atau pegawai dapat memberikan teguran dan/atau melaporkan kepada Pimpinan atau
penangoung jawab tempat Kerja, apabila ada yang merokok di tempat kerja



{4) Pimpinan dlau penanggung jawab tempat kera, wajib mengamoil tindakan atas lapaoran
yangigusampa:han oleh pengguna tempat atau pengunjung sebagaimana dimaksud pada
ayal (3),

(2} Pimpinan atau penanggung jawab tempat kerja, dapat menyediakan tempat khusus untuk
merokok sebagal kawasan merokak,

Pasal 7
Tempat Proses Belajar Mengajar

(1) Pimpinan atau penanggung |awab tempat proses belajar mengajar, wajlb melarang setiap
orang lermasuk peserta didik, pendidik den tenaga kependidikan serta unsur sekolah
lainnya untuk tidak merokek di tempat proses belajar mengajar,

(2) Pimpinan  atau penanggung jawab tempat belajar  mengajar, wajib  menegur,
memperingalkan astau mengambil tindakan kepada peserta didik, pendidik dan lanaga
kependidikan sera unsur sekolah lainnya apabila terbukti merokok di tempat prosas belajar
mengajar.

{3} Peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan sera unsur sekolah lainnya dapat
memberikan teguran danfatau melaporkan kepada Pimpinan atau penanggung jawab
tempat proses belajar mengajar, apabila terbukti ada yang merckok di tempat proses belajar
mengajar

(4} Fimpinan atau penanggung Jawab tempat proses belsjar mengajar, wajib mengambil
tindakan atas laporan yang disampaikan oleh peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan serta unsur sekolah lainnya sebagaimans dimaksud pada ayat (3).

Pasal 8
Tempat Pelayanan Kesehatan

(1) Pimpinan atau penanggung jawab tempat pelayanan kesehatan, wajib melarang kepada
sefiap pasien, pengunjung seria tenaga medis atau non medis uniuk tidak merokok di
tempat pelayanan kesehatan.

(2) Fimpinan atau penanggung jawab tempat pelayanan kesehatan, wajib menegur,
mempenngatkan atau mengambil tindakan apabila terbukti ada pasien, pengunjung serta
tenaga medis atau non medis merckok di tempat palayanan kesehatan.

(3} Pasien, pengunjung serta tenaga medis atau non medis dapat memberikan teguran
dan/atau melaporkan kepada Pimpinan atau penanggung jawab tempat pelayanan
kesehatan, apabila ada yang merokok di tampal pelayanan kesehatan.

(4] Fimpinan atau penanggung jawab fempat pelayanan kesehatan, wajib mangambil tindakan
atas laporan yang disampalkan cleh pasien, pengunjung serta tenaga medis atau non
medis sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

Pasal 9
Tempat lbadah

(1) Fimpinan atau penanggung jawab tempat ibadah, wajib melarang setap orang atau jamaah

' untuk tidak merokok di tempat ibadah.

(2} Fimpinan atau penanggung jawab tempat ibadah, wajib menegur, memperingatkan atau
mangambil tindakan terhadap setiap orang atau jamaah yang mearokok di tempat ibadah,

(3} Setiap orang atau jamaah dapat memberkan teguran dan/atau melaporkan kepada
Fimpinan atau penanggung jawab tempat ibadah, apabila ada yang merokok di tempat
ibadah.

{4} Pimpinan atau penanggung jawab tempat ibadah, wajib mangambil tindakan atas laporan
yang disampaikan oleh jamaah sebagaimana dimaksud pada ayat (3).



BAB W
TEMPAT KHUSUS KAWASAN MEROKOK

Pasal 10

Tempat Khusus Kawasan Merokok harus memanuhi parsyaratan sebagai berikut -
tempat terpisah yang secara fisik tidak tercampur dengan kawasan larangan merokok:

dilengkapi alat penghisap udara atau sistem sirkulasi udara:

dilengkapi asbak atau tempat pambuangan puntung rakok;

dapat dilengkapi dengan data dan informasi bahaya merokok bagi kesehatan.

Lo oo

BAB VI
PENANDAAN

Pasal 11

(1) Tempat yang ditelapkan sebagal Kawasan Bebas Rokok sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3, wajib dilengkapi dangan penandaan atau petunjuk,

(2} Penandaan atau petunjuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa ;
a. Kawasan Bebas Rokok atau:
b. Kawasan Merokok.

{3) Penandaan atau petunjuk sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditempatkan pada tempat
yang mudah terlihat dan tidak mengganggu keindahan tempat.

Pasal 12

(1) Penandaan atau petunjuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2), berupa ;

8 tulisan yang ditulis dengan huruf imbul atau huruf lain yang dapat dengan mudah
dibaca astau dilihat;

b. gamber tanda atau simbol yang mudah dilinat atau dimengerti

(2) Penandaan atau petunjuk yang berupa tulisan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a, ditempatkan pada "KAWASAN BEBAS ROKOK®, sesuai dengan contoh sebagaimana
tarcanturmn dalam lampiran | Peraturan Raktor ini.

(3} Penandaan atau petunjuk besrupa tulisan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
ditempatkan khusus pada “KAWASAN MEROKOK®, sesual dengan contoh sebagaimana
tercantum dalam lampiran || Peraturan Rektor ni.

Pasal 13

(1) Karakteristik dan latar belakang penandaan atau petunjuk terbuat dari bahan yang tidak
silau, serta karakteristik dari simbol harus kontras dengan latar belakangnya, dengan
karakter terang, di atas gelap atau seballknya,

(2) Tinggl atau besar karakter huruf sesual dengan jarak pandang dari tempat penandaan stau
petunjuk agar mudah terlihat dan terbaca

Pasal 14

Penampatan penandaan atau petunjuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11, harus
memenuhi persyaratan sebagai barkut .
a, penempgatan yang tepat dan sesuai serta bebas pandangan tanpa penghalang;



b, satu kes ' - .
et Rnﬂi-:::;n sistemn dengan lingkungan kKawasen yang ditetapkan sebagal Kawasan

d. tidak mengganggu aktifitas lain atau mobilitas Crang.

BAB VIl
SANKSI

Pasal 15

Bagi masyarakat kampus yang terbukti merokok di Kawasa

: n Bebas Raok

sanksi administrasi berupa U AR e
a. Ieguran lisan;

b. peringalan tertulis.

BAE VIl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16
Peraturan Rektor ini mulal berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 21 Januari 2008

Rekior,

ttd.

Prof. Ir. Sudjarwadi, M.Eng., Ph.D.

Salinan sesuai dengan aslinya
UNIVERSITAS GADJAH MADA

Kepala Bidang Hukum dan Tatalaksana,
ttcl.

Enny Nurbaningsih, S.H., M.Hum.



Momor; B5T/PHT/2008
Hal . Ralat Peraturan Rektor UGM
Momar 28/P/SK/MHTR008

RALAT

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS GADJAH MADA
NOMOR 29/P/SK/HT 2008

Dalam Peraturan Rektor Universitas Gadjah Mada Nomor 29/PfSK/HT/2008 tanggal 21 Januari
2008 tentang Kawasan Bebas Rokok, pada Pasal 6, 7, 8 dan 9 terdapat kekeliruan penulisan

sebagai berikut :

Tertulis

PasalG :({1)
Pasal7 (1)
Pasal8 (1)
Pasal® - (1)
Seharusnya
Pasalg (1)
Pasal7 (1)
Fasalg -{1)
Pasal® (1)

Fimpinan atau penanggung jawab tempat kefa, wajib melarang seliap orang
termasuk staf atau pegawai untuk fidak merckek di tempat kerja.

Pimpinan atau penanggung jawab tempat proses belajar mengajar, wajib
melarang setiap orang lermasuk pesara didik, pendidik dan tenaga kependidikan
sarta unsur sekolah lainnya untuk tdek merokok di lempat proses belajar
mengajar,

Fimpinan atau penanggung jawab tempal pelayanan kesehatan, wajib meiarang
kepada setiap pasien, pengunjung sera tenaga medis atau non medis untuk tidak
merokok di tempat pelayanan kesehatan

Fimpinan atau penanggung jawab tempat ibadah, wajib melarang setiap orang
atau jamaah untuk tidak merokek di tempat ibadah

Pimpinan atau penanggung jawab tempat kerja, wajib melarang setiap orang
termasuk stafl atau pegawai merokok di tempat kerja.

Fimpinan atau penanggung jawsb tempat proses belajar mengajar, wajib
melarang sefiap orang tarmasuk peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan
seria unsur sekelah lainnyva merokok di tempat proses belajar mengajar

Pimpinan atau penanggung jawab fempat pelayanan kesehatan, wajib melarang
seliap pasien, pengunjung serta tenaga medis atau non medis merckok di fampat
pelayanan kesahatan

Fimpinan atau penanggung jawab tempat ibadah, wajib melarang setiap orang
atau jamaah merokok di tempat ibadah.

Dengan ini kekeliruan telah diperbaiki dan Ralat ini merupakan bagian tek terpisahkan dari
Peraturan Rektor Universitas Gadjah Mada Momor 28/PISK/HT/2008.

Salinan sesuai dengan aslinya

Yogyakarta, 23 Januari 2008

UNIVERSITAS GADJAH MADA Rektor,
Kepala Kantor Hukum dan Organisasi,

ttd.

ttd.

Aminoto, 5.H., M.Si. Prof. Ir. Sudjarwadi, M.Eng., Ph.D.
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SURAT EDARAN
NOMOR J8530UNLP/ASDM/PR/202]

TENTANG
IMPLEMENTASI HEALTH PROMOTING UNIVERSITY
DI UNIVERSITAS GADIAH MADA

Yth. Dekan Fakulns'Sekolsh
Di Lingkungan Universitas Gadjah Mada

Universitps Gadjah Mada (UGM) telah mendeklarasikan diri sebagai Health Promaoting University
sejak Juli 2019, dan telah dibentuk SK Pengurus HPU UGM, Pada kepengurusan tersebut, setiap
fakulins/sekolah memiliki satu orang penangpungjawab HPL fakulas/sekolah, dan semua Dekan
menjadi dewan pengarah HPU UGM. Beraganmnya karakter dan aktivitas [nkultas/sekolah yong
ada di UGM, maka aktivitms HPU UGM tidak hanya dilakukon IM'iE tinghkat universitas saja,
namun sangal perly diimplementasikan pada level fakultas'sckolah, Oleh karena itu, setinp
fakultas'sekolah di Iingkungan UGM perlu ;

|. Membentuk tim HPL pada tingkot fakultas/sekolah,

2. Tim HPU di fakultas/sekolah memiliki program kegja rutin sesuai dengan 7 tema HPU UGM
(1. Liternsi kesehatan; 2. Pola makan schat; 3. Aktivitas fisik: 4, Keschatan menial; 5. Lero
rolerance untuk narkoba, tembskou dan alkohol; 6. Zero foferance uniuk kekerssan,
perundungan, dan pelecehan; serta 7. Pembentukan lingkungan hidup sehat, aman, dan disafled
friendly), yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing fakultas/sekoloh.

3. Tim HPU di fakulias'sekolah mendorong dan terlibat secara kil dalam proses penyiapan
perkuliahan bauran dengan mengedepankan keselumatan (adaptasi kebiasaan baru dengan
menerapkan protokol Kesehatan),

4, Fakultas/sekolah mengalokasikan angparan untuk implementasi HPLL

5. Tim HPU fokultas/sekolzh berkoordinasi dan berkolaborasi dengan tim HPU UGM maupun tim
HPLU dari Fakultas/sekolal loin di UGM

Informasi dan koordinasi lebih lanjut dapat dilakukan dengan komunikasi melalui email ke
ugmsehat @ upm,ac.id,

Demikian agar surat edasan ini dapat dilaksanakan.

Yogyakaria, 19 April 2021

np.. D.Eng., IPU, ASEAN Engh (Fe

F
;|l B




	cb1ffd5da89ded7225b6013ed64761d45e9ad281041de0a14517227e841ca8fa.pdf
	cfa023cd2a08f4e686c2b8f0d1ac8353fe89de028fd8d83b7d7c0afd82a18d5b.pdf
	Page 3

	cfa023cd2a08f4e686c2b8f0d1ac8353fe89de028fd8d83b7d7c0afd82a18d5b.pdf
	Page 4

	cfa023cd2a08f4e686c2b8f0d1ac8353fe89de028fd8d83b7d7c0afd82a18d5b.pdf
	Page 5

	cfa023cd2a08f4e686c2b8f0d1ac8353fe89de028fd8d83b7d7c0afd82a18d5b.pdf
	Page 6

	cfa023cd2a08f4e686c2b8f0d1ac8353fe89de028fd8d83b7d7c0afd82a18d5b.pdf
	Page 7

	cfa023cd2a08f4e686c2b8f0d1ac8353fe89de028fd8d83b7d7c0afd82a18d5b.pdf
	Page 8

	cfa023cd2a08f4e686c2b8f0d1ac8353fe89de028fd8d83b7d7c0afd82a18d5b.pdf
	Page 9

	cfa023cd2a08f4e686c2b8f0d1ac8353fe89de028fd8d83b7d7c0afd82a18d5b.pdf
	Page 10


